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ABSTRACT 

Learning achievement is an investment to improve the quality of human resources. This study described 
the learning achievement of school-age children according to the variables of parenting nutritional 
status, parental education level, parental occupation, family income and the number of family members. 
The type of research was a descriptive study with an observational method. This research was carried 
out of the Tapowolo State Elementary School, South Solor District, East Flores Regency, in December 
2020- January 2021. A sample of 57 students was taken using a total sampling technique. Data was 
collected using questionnaires and observations. The results showed that most respondents had poor 
learning achievement with poor parenting, low parental education, low family income, and small family 
members (70,2%, 82,5%, 87,7%, 89,5%, respectively). However, most respondents had good 
nutritional status (84,2%). Children's learning achievement can be improved through parents' 
supportive roles, even though parents are busy at work. Healthy and balanced food intake need to be 
considered to support growth and development and good learning achievement. 
Keywords: children, learning achievement, school-age. 

PENDAHULUAN  

Status gizi merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan prestasi 
belajar anak. Status gizi merupakan salah satu 
faktor penting dalam memberikan kontribusi 
terhadap kualitas perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Status gizi yang baik 
ditentukan dari asupan makanan yang 
mengandung zat-zat gizi yang cukup dan 
seimbang.(1) Anak merupakan aset SDM dan 
generasi penerus yang perlu diperhatikan 
kehidupannya, termasuk status gizinya. Anak 
sekolah membutuhkan gizi yang baik untuk 
menunjang kegiatan belajar di sekolah. Gizi 
yang baik sangat mempengaruhi daya 
konsentrasi dan kecerdasan anak dalam 
menerima dan menyerap setiap ilmu yang 
didapat di sekolah.(2) Anak sekolah 
merupakan sasaran stategi dalam perbaikan 
gizi masyarakat. Hal ini menjadi penting 
karena anak sekolah sedang mengalami 
pertumbuhan secara fisik dan mental 
sehingga sangat memerlukan asupan gizi 
yang cukuo untuk menunjang kehidupannya 
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di masa mendatang.(3) Asupan gizi yang baik 
berperan penting dalam mencapai 
pertumbuhan badan yang optimal. 
Pertumbuhan badan yang optimal ini 
mencakup pertumbuhan otak yang sangat 
menentukan kecerdasan seseorang. 

Keadaan status gizi pada anak SD di 
Indonesia cukup memprihatinkan. Sekolah 
Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang pertama kali 
meletakan dasar-dasar pengetahuan yang 
dapat dipergunakan oleh anak sebagai titik 
tolak pengembangan diri dan meningkatkan 
pengetahuannya.(4) Secara nasional prevalensi 
sangat kurus dan kurus anak sekolah dan 
remaja yang berumur 5-12 tahun berdasarkan 
Indeks Massa Tubuh (IMT) dibagi umur 
yaitu: sangat kurus (3,4%) dan kurus 
(7,5%).(5) Berdasarkan penelitian sebelumnya 
tentang status gizi dengan prestasi belajar 
ditemukan bahwa baiknya status gizi anak 
akan menyebabkan prestasi belajar anak juga 
semakin baik. Anak dengan status gizi yang 
baik cendurung dapat mencerna informasi 
yang diterima dengan baik, karena otak 
mendapatkan asupan gizi yang cukup dalam 
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bekerja. Oleh karena itu, satus gizi anak 
sangat perlu untuk diperhatikan karena akan 
saangat berdampak pada tingkat kognitif 
anak. hal ini di karenakan asupan gizi yang 
baik berperan penting dalam mencapai 
pertumbuhan badan yang optimal. 
Pertumbuhan badan yang optimal ini 
mencakup pertumbuhan otak yang sangat 
menentukan kecerdasan seseorang.(6) 

Berdasarkan data ditemukan bahwa 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 
menempati urutan pertama dari 34 Provinsi di 
Indonesia dengan prevalensi sangat kurus. Di 
mana pada anak usia 5-12 tahun yaitu sebesar 
7,8% dan 12,1% kurus.(7) Data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Flores Timur 
menunjukan angka kekurangan gizi untuk 
anak SD sebanyak 30,9%.(8) 

SDN Tapowolo merupakan salah satu 
SD yang terdapat di Desa Sulengwaseng, 
Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores 
Timur dan terletak di daerah pesisir pantai 
selatan Pulau Solor yang cukup terisolir dan 
belum pernah dilakukan penelitian tentang 
prestasi belajar. Hasil pengambilan data awal 
di SDN Tapowolo, Kecamatan Solor Selatan, 
Kabupaten Flores Timur menemukan 15% 
siswa SD tersebut mengalami kekurangan 
gizi.(9) Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Kepala Sekolah dan salah seorang 
guru wali kelas V SDN Tapowolo melalui 
telepon menunjukkan bahwa sebesar 80% 
siswa dari total seluruh siswa memiliki 
prestasi belajar dibawah rata-rata 7,00. 
Meskipun nilai siswa telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai 
Kurikulum 2013 (K13) tetapi hasil belajar 
sangat kurang. Prestasi belajar siswa SDN 
Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur yang sangat kurang 
ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor, 
yaitu buruknya pola asuh orang tua, 
rendahnya tingkat pendidikan, dan tingkat 
pendapatan keluarga yang relatif rendah.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan prestasi belajar anak usia 
sekolah pada SDN Tapowolo Kecamatan 

Solor Selatan Kabupaten Flores Timur 
dengan melihat pengaruh prestasi, pola asuh, 
status gizi, pendidikan orang tua, pekerjaan 
orangtua, pendapatan dan jumlah keluarga. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan observasional. 
Lokasi penelitian adalah SDN Tapowolo 
Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores 
Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2020-Januari 2021. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV, 
V dan VI pada SDN Tapowolo Kecamatan 
Solor Selatan Kabupaten Flores Timur yaitu 
sebanyak 57 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel yang menjadikan 
semua anggota populasi sebagai sampel yaitu 
sebanyak 57 siswa. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian berupa lembar kuesioner 
untuk pertanyaan pola asuh orang tua, status 
gizi, pendidikan orang tua, pekerjaan orang 
tua, pendapatan keluarga dan jumlah anggota 
keluarga, dan alat microtoise untuk mengukur 
tinggi badan, alat timbangan untuk 
pengukuran berat badan siswa. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.  

Penelitian ini telah lolos kaji etik di 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Nusa Cendana dengan Nomor Ethical 
Approval: 2020200-KEPK Tahun 2020. 

 
HASIL 

Gambaran frekuensi responden 
berdasarkan prestasi belajaran anak usia 
sekolah, pola asuh orang tua, status gizi, 
pendidikan orang tua, pekerjaan orangtua, 
pendapatan dan jumlah keluarga pada anak 
SDN Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Variabel (n) % 
Prestasi Belajar 

Kurang Baik                                                 
Baik 

 
44 
13 

 
77,2 
22,8 

Status Gizi   
Gizi Kurang: IMT/U: -3SD-<-2SD 8 15,8 
Gizi Baik: IMT/U: -2SD-1SD 48 84,2 

Pola Asuh Orang Tua   
Buruk 40 70.2 
Baik 17 20.8 

Pendidikan Orang Tua   
Rendah: Tidak Sekolah-Tamat SMP 47 82,5 
Tinggi: Tamat SMA-Tamat PT 10 17,5 

Pekerjaan Orang Tua   
Tidak Bekerja 1 1,8 
Bekerja 56 98,2 

Pendapatan Keluarga   
Rendah < Rp1.950.000 50 87,7 
Tinggi > Rp 2.250.000 7 12,3 

Jumlah Keluarga   
Besar> 4 orang dalam rumah 6 10,5 
Kecil < 4 orang dalam rumah 51 89,5 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memiliki prestasi belajar yang 
kurang baik yaitu sebayak 44 orang dari 57 
anak atau (77,2%). Meskipun demikian, 
mayoritas responden memiliki status gizi 
yang baik di mana dari 57 anak sebanyak 48 
orang anak di anataranya memiliki status gizi 
yang baik (84,2%). Adapun sebagian besar 
responden memiliki pola asuh orang tua yang 
buruk, yaitu sebanyak 40 responden memiliki 
pola asuh yang buruk (70,2%). Mayoritas 
responden juga memiliki pendidikan orang 
tua yang rendah dengan presentase sebesar  
82,5% atau 47 orang tua dari 57 responden 
yang di teliti. Namun, hampir seluruh orang 
tua responden bekerja (98,2%) di mana hanya 
satu orang tua yang tidak bekerja. Mayoritas 
responden juga berada pada keluarga dengan 
pendapatan yang rendah yaitu sebanyak 50 
responden (87,7%), tetapi dengan jumlah  

keluarga yang kecil 89,5% atau sebanyak 51 
responden.  

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa SDN Tapowolo Kecamatan 
Solor Selatan Kabupaten Flores Timur 
memiliki prestasi belajar yang kurang baik. 
Prestasi belajar siswa SDN Tapowolo 
Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores 
Timur pada penelitian ini diperoleh dengan 
mengunakan standar nilai rata-rata dari empat 
mata pelajaran yang meliputi mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan Matematika 
yang menunjukan bahwa sebagian besar 
responden memiliki nilai rata-rata < 70 
(kategori kurang baik). Prestasi belajar yang 
kurang baik pada mayoritas responden 
penelitian disebabkan oleh rendahnya usaha-
usaha belajar yang dilakukan oleh para siswa 
tersebut sehingga hasil belajar yang 



Lontar: Journal of Community Health  
March 2022 Vol. 4 (No.1): p. 42 - 48         45 

.        
e-ISSN 2685-2438        Herin et al. 
https://doi.org/10.35508/ljch 
 

didapatkan kurang maksimal. Penelitian 
sebelumnya menegaskan bahwa keberhasilan 
yang didapatkan dalam prestasi belajar 
merupakan bukti bahwa seseorang tersebut 
telah melaksanakan usaha-usaha belajar.(10) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar pola asuh orang tua siswa SDN 
Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur termasuk kategori 
buruk. Penelitian ini menemukan masih 
banyak siswa yang kurang mendapat 
perhatian dari orang tua mereka. Sebagian 
besar orang tua sibuk dengan pekerjaannya 
sehingga kurang peduli terhadap urusan 
sekolah anak. Anak lebih sering mengerjakan 
tugas-tugas sekolah sendiri tanpa bimbingan 
dari orang tua. Kesibukan pekerjaan orang tua 
juga menyebabkan kurangnya perhatian 
orang tua terhadap asupan gizi responden. 
Apabila anak tidak memperoleh makanan 
sesuai kebutuhan gizinya maka akan 
menganggu konsentrasi belajar dan 
pencapaian anak dalam belajar.(11) 

Anak yang merasa diperhatikan dan 
disayangi oleh orangtuanya tidak ada rasa 
takut untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga anak lebih berekspresif, 
kreatif dan dapat mencapai prestasi belajar 
yang optimal.(12) Peran serta orang tua sangat 
penting untuk meningkatkan prestasi belajar 
anak. Tanpa melalui dorongan orang tua maka 
perkembangan dan prestasi belajar anak 
menurun. Dalam lingkup keluarga masa kini, 
orang tua kurang menyadari betapa 
pentingnya pola asuh terhadap peningkatan 
prestasi belajar anak.(13) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden di SDN Tapowolo 
Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores 
Timur menunjukkan status gizi baik. Hal ini 
berarti komposisi tubuh mayoritas siswa 
berdasarkan berat badan dan tinggi badan 
adalah normal. Faktor yang mempengaruhi 
status gizi siswa SDN Tapowolo Kecamatan 
Solor Selatan Kabupaten Flores Timur sangat 
kompleks. Faktor tersebut di antaranya faktor 
fisik, gizi, psikologis, dan faktor istirahat. 
Meskipun mayoritas status gizi siswa SDN 
Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 

Kabupaten Flores Timur dalam kategori baik, 
sebagian kecil siswa yang memiliki status gizi 
kurang tetap perlu mendapatkan perhatian 
yang serius. Asupan gizi yang baik berperan 
penting dalam pertumbuhan badan yang 
optimal. Pertumbuhan badan yang optimal ini 
mencakup pertumbuhan otak yang sangat 
menentukan kecerdasan seseorang. Dampak 
akhir dari konsumsi gizi yang baik dan 
seimbang adalah meningkatnya prestasi 
belajar anak.(14) 

Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa hampir seluruh responden di SDN 
Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur memiliki tingkat 
pendidikan orang tua yang rendah. 
Kurangnya pendidikan orang tua dari siswa 
SDN Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa.  Latar 
belakang pendidikan mayoritas orang tua 
siswa SDN Tapowolo Kecamatan Solor 
Selatan Kabupaten Flores Timur yang rendah 
menyebabkan orang tua belum menyadari 
pentingnya pendidikan bagi anak dan 
kurangnya kemampuan dalam mendidik 
anak. Hal ini akan mengurangi motivasi dan 
dukungan bagi siswa dalam proses belajar. 
Tingkat pendidikan orang tua juga 
menentukan status gizi anak karena 
pendidikan sangat mempengaruhi seseorang 
untuk memahami dan menerima informasi 
tentang gizi.(15) Tingkat pendidikan orang tua 
yang rendah dapat menyebabkan susahnya 
mencerna pesan atau informasi.(16) Orang tua 
yang memiliki tingkat pendidikan rendah 
dapat kurang peduli dengan pendidikan anak, 
dan bahkan kurang memahami pentingnya 
menemani anak saat belajar dan lebih 
memilih sibuk bekerja.(17) Selain itu, 
pendidikan orang tua yang rendah akan 
mungkin menyebabkan orang tua lebih 
mempertahankan tradisi-tradisi yang 
berhubungan dengan makanan sehingga sulit 
menerima pengetahuan baru mengenai 
gizi.(18) 

Hasil penelitian juga menunjukan 
bahwa hampir seluruh orang tua responden di 
SDN Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
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Kabupaten Flores Timur memiliki pekerjaan. 
Sebagian besar orang tua responden bekerja 
sebagai petani. Jenis pekerjaan tersebut 
menyebabkan orang tua sangat sibuk dengan 
pekerjaan mereka. Pekerjaan ini menuntut 
orang tua untuk berada di luar rumah dari pagi 
sampai sore hari. Kondisi tersebut 
menyebabkan sebagian besar orang tua tidak 
mempunyai banyak waktu untuk 
membimbing anak dalam belajar. Orang tua 
yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya 
terkadang tidak memperhatikan kebutuhan 
anaknya. Bahkan, di rumah anak tidak 
diberikan pemahaman sehingga anak menjadi 
malas belajar, bertingkah semaunya sendiri 
dan sulit berkonsentrasi. Akibatnya, prestasi 
belajar anak akan menurun.(19) 

Hasil penelitian selanjutnya 
menunjukkan bahwa mayoritas responden di 
SDN Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur berasal dari keluarga 
berpendapatan rendah. Anak yang tumbuh 
dalam keluarga dengan pendapatan rendah 
cenderung berada pada kondisi hanya dapat 
menggunakan fasilitas belajar seadanya untuk 
menunjang proses belajar atau memiliki 
keterbatasan dalam mengakses sarana atau 
prasarana yang mendukung untuk proses 
belajar.(20) Pendapatan keluarga rendah juga 
mempengaruhi konsumsi makanan sehari-
hari. Apabila pendapatan rendah maka 
makanan yang dikonsumsi tidak 
mempertimbangkan nilai gizi.(21)  

Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa mayoritas responden di SDN 
Tapowolo Kecamatan Solor Selatan 
Kabupaten Flores Timur memiliki jumlah 
keluarga yang kecil atau kurang dari empat 
orang. Dalam lingkungan keluarga, jumlah 
anggota keluarga memberikan kontribusi 
yang sangat besar terhadap tingkat  
kemampuan belajar siswa di mana  anak yang 
berasal dari keluarga besar cenderung 
memiliki intelegensi yang lebih rendah 
dibandingkan dengan anak yang datang dari 
keluarga kecil.(22) Selain itu, terkait prestasi 
belajar, meskipun anak berasal dari keluarga 
kecil, bimbingan  yang baik dari keluarga, 

terkhususnya orang tua harus tetap diperlukan 
terhadap proses belajar anak. 
KESIMPULAN 

Prestasi belajar siswa SDN Tapowolo 
Kecamatan Solor Selatan Kabupaten Flores 
Timur kurang baik dengan pola asuh orang 
tua yang buruk, pendidikan orang tua yang 
rendah dan memiliki pendapatan keluarga 
yang rendah. Meskipun demikian, mayoritas 
siswa SDN Tapowolo Kecamatan Solor 
Selatan Kabupaten Flores Timur berstatus 
gizi baik. Orang tua sebaiknya 
memperhatikan pola asuh yang diberikan 
kepada anak dalam mendukung proses 
belajar. Prestasi belajar anak dapat 
ditingkatkan melalui pendampingan dari 
orang tua walaupun orangtua memiliki 
kesibukan dalam bekerja. Asupan makanan 
yang sehat dan seimbang perlu tetap 
diperhatikan untuk mendukung tumbuh 
kembang dan prestasi belajar yang baik. 
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